/.L ‘? SURYA ABDIMAS

- Vol. 6 No. 1 (2022) pp. 142 - 150
o ’./ Available online at: http:/ /jurnal.umpwr.ac.id/index.php/abdimas/index
A p-ISSN: 2580-3492  e-ISSN: 2581-0162

SURYA ABDIMAS

Pelatihan Pembuatan Video Interaktif pada Guru Madrasah
Ibtidaiyah Imaduddin Kubu Raya

Eti Sukadi, Dwi Fajar Saputri, Soka Hadiati, Nurussaniah, Ira Nofita Sari [

IKIP PGRI Pontianak
JI. Ampera No.88, Sungai Jawi, Kota Pontianak, 78116, Kalimantan Barat, Indonesia
| iranofitasari87@gmail.com P4 | DOI : https:/ /doi.org/10.37729 /abdimas.v6il.1591 |

Abstrak

Pandemi COVID-19 telah melanda Indonesia sejak tahun 2020, yang berakibat pada bidang pendidikan
yang mengalami penundaan untuk melakukan pembelajaran secara tatap muka. Selama kegiatan
pembelajaran dilakukan secara daring membuat guru harus tetap memberikan ilmu kepada siswanya
dengan metode yang berbeda dari biasanya. Guru di Madrasah Ibtidaiyah Imaduddin memiliki
keterbatasan dalam membuat media pembelajaran interaktif yang dapat mempermudah siswa dalam
belajar. Oleh karena itu pada pengabdian pada masyarakat dilakukan kegiatan pelatihan pembuatan video
interaktif dengan guru Madrasah Ibtidaiyah Imaduddin sebagai mitra. Pelatihan ini menggabungkan
antara metode ekspositori, demonstrasi dan latihan mandiri. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan
diperoleh hasil berupa: 1) Adanya peningkatan keterampilan peserta pelatihan dalam pembuatan video
pembelajaran interaktif, 2) Adanya peningkatan kompetensi peserta pelatihan dalam merancang
pembelajaran kreatif secara virtual; 3) Adanya respon positif dari peserta pelatihan terhadap pelatihan
pembuatan video interaktif; 4) Dihasilkan video interaktif yang dapat digunakan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Kata Kunci: Pelatihan, Video interaktif, Guru Madrasah
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1. Pendahuluan

Pandemi COVID-19 telah melanda Indonesia sejak tahun 2020, yang berakibat
pada bidang pendidikan yang mengalami penundaan untuk melakukan pembelajaran
secara tatap muka. Siswa diperintahkan untuk menerima pembelajaran secara daring
dari rumah, kegiatan pembelajaran ini sudah berlangsung selama dua semester. Setelah
setahun pembelajaran berlangsung secara daring, pemerintah akan melakukan uji coba
pembelajaran secara tatap muka, namun melihat kondisi pandemi yang masih terus
berlanjut dan persediaan vaksin yang masih terus diusahakan oleh pemerintah, maka
pembelajaran di sekolah masih dilakukan secara daring. Hal ini ditegaskan oleh surat
edaran Gubernur Kalbar Nomor 421/3466/DIKBUD/2020 tentang Panduan
Penyelenggaraan Pembelajaran di Satuan Pendidikan PAUD/SD/MI/SMP/MTs/
SMA/MA/SMK/SLB dan Satuan Pendidikan Lainnya tahun pelajaran 2020/2021 di
masa pandemi Covid-19. Kendati demikian, untuk jadwal akademik semester genap
tahun pelajaran 2020/2021 tetap mulai terhitung tanggal 4 Januari 2021, namun sistem
pembelajaran dilakukan seperti sebelumnya, yakni secara daring.
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Selama kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring membuat para guru untuk
bisa terus memberikan ilmu kepada siswanya tanpa terkecuali. Para guru harus dapat
memberikan pembelajaran yang tidak monoton hanya meberikan tugas belajar tanpa
ada penjelasan konsep materi tersebut. Beberapa guru Sekolah Dasar (SD) dan
Madrasah Ibtidaiyah (MI) mengeluhkan metode pembelajaran daring yang monoton,
dengan memberikan tugas berupa penyelesaian soal. Setiap jadwal pembelajaran para
guru merencanakan pembelajaran seperti menyiapkan materi dalam bentuk catatan
yang harus diambil oleh orang tua lalu nantinya akan dikerjakan oleh siswa di rumah,
namun hal itu dirasakan kurang efektif oleh guru. Setiap pengumpulan siswa tepat
waktu, namun terkadang guru merasa jawaban-jawaban dari siswa kurang tepat.
Sehingga guru berinisisatif untuk membuat video pembelajaran interaktif namun
kesulitan dalam pembuatannya.

Berdasarkan pengalaman pembelajaran daring tersebut, para guru
mengharapakan adanya variasi dalam pembelajaran melalui penggunaan media yang
dapat mempermudah proses pembelajaran daring. Media dalam proses belajar
mengajar lebih cenderung diartikan sebagai alat tulis grafis, fotografis atau elektronik
untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal
(Arsyad, 2011; Daryanto, 2013). Menurut Hamidjojo (Arsyad, 2011) menyatakan bahwa
media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk
menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat sehingga ide, gagasan atau
pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju. Berdasarkan
beberapa pengertian media pembelajaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah semua alat bantu atau benda yang digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar, dengan maksud untuk menyampaikan pesan atau informasi
pembelajaran baik dari guru maupun sumber lain kepada siswa. Hal ini akan
memudahkan siswa dalam menerima suatu konsep yang sedang dipelajari, sehingga
komunikasi antara guru dan siswa dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Video
interaktif merupakan satu dari berberapa strategi yang tepat untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran di kelas (Prehanto, 2021). Kegiatan PPM ini mengacu pada
rencana strategis pengabdian pada masyaraakat IKIP PGRI Pontianak dengan topik
unggulan PPM untuk sekolah.

Untuk itu maka dalam PKM kali ini Program Studi Pendidikan Fisika IKIP PGRI
Pontianak mengadakan pelatihan pembuatan video interaktif untuk memfasilitasi dan
memperluas wawasan guru dalam merancang pembelajaran selama masa pandemi,
membantu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan efektif dalam
kehidupan bermasyarakat; dan meningkatkan keterampilan dalam bidang ICT. Pada
kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) ini telah dilaksanakan pelatihan
pembuatan video interaktif pada guru yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
guru mata pelajaran dalam merancang pembelajaran kreatif secara virtual dan
meningkatkan keterampilan guru dalam pembuatan video pembelajaran interaktif yang
dapat digunakan dalam pembelajaran.
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2.Metode

Pengabdian pada Masyarakat yang dilakukan oleh Program Studi Pendidikan
Fisika IKIP PGRI Pontianak ini bermitra dengan Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS)
Imaduddin yang berlokasi di jalan sungai raya dalam kabupaten Kubu Raya Kalimantan
Barat. Selama pandemi Covid-19 kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring
mengikuti peraturan daerah.

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan menggunakan metode ekspositori,
demonstrasi dan latihan mandiri. Metode ekspositori digunakan untuk menjelaskan
tentang cara-cara pembuatan video interaktif. Metode demonstrasi digunakan untuk
memperagakan cara membuat video interaktif. Metode latihan mandiri digunakan
untuk memberikan kesempatan guru dalam mengeksplorasi dan meningkatkan
keterampilan dalam membuat video interaktif. Tahapan kegiatan pelatihan pembuatan
video interaktif dilakukan dalam tiga tahap yaitu: 1) Pelatihan penggunaan video
interaktif sebagai media dalam pembelajaran di kelas, 2) Pendampingan kepada para
peserta pelatihan, dan 3) Monitoring.

Setelah pelatihan pembuatan video interaktif diharapkan adanya peningkatan
kompetensi guru mata pelajaran dalam merancang pembelajaran kreatif secara virtual
dan adanya peningkatan keterampilan guru dalam pembuatan video pembelajaran
interaktif. Evaluasi pelaksanaan program dilakukan dengan memberikan posttest untuk
mengetahui keterampilan peserta pelatihan dalam pembuatan video interaktif.
Besarnya pengetahuan terkait pembuatan video interaktif didapatkan melalui skor
posttest. Keberhasilan kegiatan PKM dapat dilihat berdasarkan tanggapan peserta
setelah mengisi angket kepuasan terhadap kegiatan. Hasil jawaban angket dari peserta
pelatihan yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif.

3.Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 25 September
sampai dengan 1 Oktober 2021 di MI Imaduddin Kubu Raya yang berlangsung dalam
dalam tiga tahap. Kegiatan diikuti oleh seluruh guru mata pelajaran Madrasah
Ibtidaiyah Imaduddin yang berjumlah 22 orang.

3.1. Pelatihan Penggunaan Video Interaktif sebagai Media dalam Pembelajaran di Kelas

Pada awal kegiatan, peserta pelatihan diberikan pelatihan penggunaan video
interaktif sebagai media dalam pembelajaran di kelas. Sebelum peserta pelatihan dapat
menggunakan video interaktif tersebut pada pembelajaran, guru-guru dibekali dengan
cara membuat video interaktif. Pemateri pada pelatihan pembuatan video interaktif
adalah dosen Program Studi Pendidikan Fisika IKIP PGRI Pontianak yang
berkompetensi di bidangnya yaitu Dwi Fajar Saputri, M.Pd., M.Si. Pelatihan yang
diberikan meliputi pengetahuan dasar tentang pembuatan video interaktif, pemilihan
materi pokok pembelajaran yang akan dibuat pembelajaran, serta merancang
pembelajaran yang memanfaatkan video interaktif. Materi dikemas dengan sangat
sederhana agar guru-guru mudah memahami dan membuat video yang diinginkan.
Materi diberikan selama kurang lebih 2 jam yang dilakukan secara luring dengan
berbantuan power point. Penyampaian materi oleh narasumber dapat dilihat pada
Gambear 1.
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o
Gambar 1. Penyampaian materi pembuatan video interaktif

3.2. Pendampingan kepada Peserta Pelatihan

Setelah materi telah disampikan, selanjutnya masuk pada tahapan pendampingan.
Pendampingan kepada para peserta pelatihan betujuan untuk memberikan pemahaman
dan aplikasi pengetahuan dan keterampilan pembelajaran menggunakan video
interaktif, merancang pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan
dengan memanfaatkan video interaktif (mulai dari perencanaan, proses pemilihan
materi, dan penggunaan video interaktif) dalam pembelajaran di kelas.

Pada proses pendampingan dilakukan melalui dua tahap, tahap langsung dan
tidak langsung. Untuk tahap langsung dilakukan pada tanggal 25 Oktober 2021 di MI
Ibtidaiyah Imaduddin yang didampingi oleh 4 orang dosen dan 2 orang mahasiswa.
Pendampingan ini berlangsung selama kurang lebih 3 jam. Setiap peserta terlebih
dahulu membentuk 4 kelompok. Peserta pelatihan didampingi dalam proses instalasi
aplikasi filmora yang akan digunakan dalam pembuatan video interaktif. Setelah itu
setiap kelompok didampingi dalam pembuatan power point yang menarik, melakukan
perekaman dan membuat video interaktif secara langsung oleh masing-masing
pendamping kelompok. Pada tahap ini dihasilkan 4 video sederhana dari tiap kelompok
untuk dijadikan sebagai contoh.

Pendampingan tahap tidak langsung dilakukan pada tanggal 26-1 Oktober 2021
melalui grup whatsapp. Pada tahap ini peserta pelatihan melanjutkan melakukan
pembuatan video interaktif yang lebih kompleks secara individu yang dapat digunakan
pada proses pembelajaran. Dosen pendamping memberikan arahan, masukan dan
bantuan kepada peserta pelatihan sehingga diperoleh hasil yang maksimal. Salah satu
proses pendampingan pembuatan video interaktif pada kelompok dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Pendampingan pembuatan video interaktif
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3.3. Monitoring

Monitoring dalam pelaksanaan kegiatan melalui motivasi pada peserta pelatihan
yang sudah dapat menggunakan video interaktif untuk pembelajaran di kelas, sehingga
bisa konsisten dan tetap bersemangat untuk terus mengembangkan pembelajaran aktif,
kreatif, dan menyenangkan. Peserta pelatihan telah mengembangakan video
pembelajaran interaktif yang akan digunakan dalam pembelajaran dimana salah
satunya ditunjukkan pada Gambar 3. Dengan adanya video interaktif sebagai media
pembelajaran diharapkan dapat membantu guru dan siswa yang mengalami kesulitan
dalam transfer pengetahuan. Hal ini sejalan dengan Nurrita (2018) yang menyatakan
bahwa media pembelajaran dapat menjadikan proses belajar mengajar menjadi lebih
mudah, menarik, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga dapat membantu
siswa untuk lebih memahami materi. Kemudahan ini menjadikan belajar menjadi lebih
efektif dan efisien. Sejalan dengan (Wardani & Syofyan, 2018), media pembelajaran
interaktif efisien diterapkan dalam pembelajaran. Dengan adanya alat bantu berupa
video pembelajaran akan memberikan kemudahan pada guru kelas dalam
mengemas materi pembelajaran yang memerlukan penjelasan lengkap. Sehingga
siswa dapat mengkaji materi pembelajaran secara lengkap dan berulang-ulang di
setiap waktu (Karimatulhajj, dkk., 2021). Media pembelajaran yang cocok digunakan di
masa pandemi adalah media pembelajaran jarak jauh. Nizaruddin, dkk. (2020)
menjelaskan bahwa media pembelajaran dengan konsep pembelajaran jarak jauh
(PJ]) harus dapat dilakukan dengan cara daring/tidak tatap muka.

ZANYEANVZANVZANTVZAN

Gambar 3. Video interaktif yang telah dibuat peserta pelatihan

Evaluasi kegiatan dilakukan berupa pengukuran keterampilan peserta pelatihan
berdasarkan skor postest serta hasil jawaban angket peserta terhadap kegiatan PKM.
Keterampilan yang dimiliki peserta pelatihan dalam pembuatan video interaktif dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Keterampilan yang dimiliki peserta pelatihan

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa sebesar 69% peserta pelatihan telah
memiliki keterampilan dalam pembuatan video pembelajaran interaktif dan sebesar
81% peserta pelatihan telah memiliki kompetensi dalam merancang pembelajaran
kreatif secara virtual. Secara umum dapat dikatakan bahwa pelatihan pembuatan video
interaktif di MI Ibtidaiyah Imaduddin memberikan dampak positif bagi peserta
pelatihan. Keberhasilan kegiatan PKM dapat dilihat berdasarkan tanggapan peserta
setelah mengisi angket kepuasan terhadap kegiatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kepuasan terhadap pelatihan pembuatan video inteaktif

Aspek Respon SS S TS STS
Kesesuaian fasilitas yang diberikan saat 37% 63% 0% 0%
pelatihan (PKM)
Kesesuaian pelaksanaan pelatihan (PKM)  53% 47 % 0% 0%
dengan harapan mitra
Kesesuaian materi yang disampaikan 58% 42% 0% 0%
dengan tema PKM
Kegiatan PKM dapat mengatasi 42% 58% 0% 0%
permasalahan Mitra
Kegiatan PKM menambah 74% 26% 0% 0%
pengetahuan/keterampilan mitra
Keahlian dan kesiapan fasilitator dalam 53% 47 % 0% 0%
menyampaikan materi maupun
memberikan pengetahuan kepada mitra
Rata-rata 52,83% 4717% 0% 0%

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa secara umum peserta pelatihan memberikan
respon posisitif terhadap kegiatan pelatihan pembuatan video interaktif. Kajian
terdahulu terkait kegiatan pembelajaran menggunakan media video dilakukan oleh
(Ekawati et al., 2016; Hayati et al., 2021, Hidayat et al., 2021; Suparmi et al., 2020)
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menyatakan bahwa proses kegiatan dikatakan berhasil, jika peserta cenderung
antusias dan didapatkan respon positif dari mereka. Ini menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian pada masyarakat dalam bentuk pelatihan yang telah dilakukan dapat
dikatakan berhasil.

Respon positif tertinggi yaitu pada aspek kegiatan PKM menambah pengetahuan/
keterampilan mitra dengan persentase respon sebesar 74% menyatakan sangat setuju.
Sejalan dengan (Sulistiani, et al., 2021) yang menyatakan bahwa tingkat persentase yang
besar dalam aspek adanya peningkatan pengetahuan dan kemampuan guru dalam
membuat media pembelajaran interaktif dan editing video, menunjukkan bahwa
dengan adanya kegiatan tersebut dapat membantu guru yang dalam hal ini sebagai
mitra PKM dalam menyelesaikan permasalahan. Selanjutnya pada aspek kesesuaian
materi yang disampaikan dengan tema PKM sebesar 58% menyatakan sangat setuju.
Kegiatan PKM yang dilaksanakan sudah sesuai dengan tema pengabdian yaitu
memberikan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi mitra. Pada
aspek kesesuaian pelaksanaan pelatihan (PKM) dengan harapan mitra mendapatkan
persentase sebesar 53% menyatakan sangat setuju. Materi yang diberikan oleh nara
sumber merupakan harapan mitra, yaitu pemebrian pelatihan pembuatan video
interaktif. Materi yang diberikan sangat ringan, mudah dipahami, mudah digunakan
dan diaplikasikan, serta yang terpenting adalah berbasis teknologi. Hal ini sejalan
dengan (Ghofur et al., 2021), yang menyatakan bahwa kegiatan pelatihan akan menarik
minat peserta karena temanya bermanfaat, kekinian, bersifat ilmiah, dan menggunakan
teknologi mudah digunakan tanpa harus memiliki keterampilan yang tinggi. Lebih
lanjut (Marpaung et al., 2021) menjelaskan bahwa dengan meningkatnya kemampuan
guru dalam menguasai teknologi dapat meningkatkan minat dan semangat belajar
siswa. Dengan demikian maka, pelatihan ini memberikan kontribusi bagi keberhasilan
pembelajaran walaupun dengan interaksi yang terbatas. Pada aspek kegiatan PKM
dapat mengatasi permasalahan mitra dengan pesentase 58 % menyatakan setuju. Artinya
kegiatan ini memang memberikan solusi bagi permasalahan yang sedang dihadapi.

Jika ditinjau dari hasil yang diperoleh, diketahui bahwa kegiatan pengabdian pada
masyarakat yang telah dilaksanakan dapat mengatasi permasalahan yang sedang
dihadapi mitra yaitu kesulitan dalam pembuatan video interaktif yang digunakan pada
pembelajaran daring di masa Pandemi Covid-19. Dengan kegiatan pengabdian pada
masyarakat yang telah dilakukan, kompetensi dan keterampilan mitra dalam membuat
video pembelajaran interaktif telah meningkat, terbukti dengan telah adanya video
pembelajaran interaktif sebagai produk yang dapat diguanakan pada pembelajaran dan
respon positif dari kegiatan pengabdian pada masyarakat.

4.Kesimpulan

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat yaitu: 1) Adanya
peningkatan keterampilan peserta pelatihan dalam pembuatan video pembelajaran
interaktif; 2) Adanya peningkatan kompetensi peserta pelatihan dalam merancang
pembelajaran kreatif secara virtual; 3) Adanya respon positif dari peserta pelatihan
terhadap pelatihan pembuatan video interaktif; 4) Dihasilkan video interaktif yang
dapat digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran.
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